
ANALISIS LAPISAN MASSA AIR MENGGUNAKAN DATA 

OBSERVASI BUOY DI WILAYAH PERAIRAN  

SAMUDERA INDIA 

 

 

 

 SKRIPSI 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana  

di Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA 

 

 

 

 

 

Oleh : 

REPINDA MAULYA KALSUM INABOI 

08051181520023 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2019 



i 
 

ANALISIS LAPISAN MASSA AIR MENGGUNAKAN DATA 

OBSERVASI BUOY DI WILAYAH PERAIRAN  

SAMUDERA INDIA 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 
Oleh : 

REPINDA MAULYA KALSUM INABOI 

08051181520023 

 

 

 

 

 

 

 
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang 

Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2019 



ii 
 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 



iv 
 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA  ILMIAH 

 

 Dengan ini saya Repinda Maulya Kalsum Inaboi, 0805118150023 

menyatakan bahwa Karya Ilmiah/Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan 

Karya Ilmiah ini belum pernah diajjukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk 

memperoleh gelar kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun 

Perguruan Tinggi lainnya. 

 Semua informasi yang dimuat dalam Karya Ilmiah/Skripsi ini yang berasal 

dari penulis lain, baik yang dipublikasikan atau tidak, telah diberikan penghargaan 

dengan mengutip nama sumber penulis secara benar dan semua Karya 

Ilmiah/Skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis. 

 

 

 

 

Inderalaya , November 2019 

Ttd 

 

 

 

Repinda Maulya Kalsum Inaboi 

08051181520023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini : 

 

Nama  :  Repinda Maulya Kalsum Inaboi 

NIM  :  08051181520023 

Jurusan :  Ilmu Kelautan 

Fakultas     :  Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Jenis karya :  Skripsi 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Nonekslusif (Non-exclusive Royalty-

Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul : 

 

Analisis Lapisan Massa Air Menggunakan Data Observasi Buoy di Wilayah 

Perairan Samudera India. 

 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 

Noneksklusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihmedia / 

formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan 

memublikasikan skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 

penulis pertama / pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.  

 

 

Inderalaya, November 2019 

Yang Menyatakan 

 

Ttd 

 

 

 

 

 

         Repinda Maulya Kalsum Inaboi 

         08051181520023 

 

 



vi 
 

ABSTRACT 

 

REPINDA MAULYA KALSUM INABOI. 08051181520023. Mass Water 

Layer Analysis Using Buoy Observation Data in The Waters of Hindian Ocean 

(Supervisor : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc. and Prof. Iskhaq Iskandar) 

 

 Hindian ocean is one of oceans that having an unique characteristic to 

investigate. The purpose of this research was to determine and analyze temperature, 

salinity and density profile during January until September 2018 in the waters of 

Hindian Ocean. This research was conducted in November 2018 – April 2019 in 

Geographic Information System and Remote Sensing Laboratory, Marine Science 

majors, Mathematics and Science Department, Sriwijaya University. The results 

showed that temperature, salinity and density values during January until 

September 2018 in 95 °BT 8 °LS ranged from 27 - 30 °C, 33,4 - 35,5 ppt and 20,6 

- 25,4 kg/cm3 respectively. Whereas, temperature, salinity and density values 

during January until September 2018 in 90 °BT 0 °LU ranged from 26 - 30 °C, 33,5 

- 35,5 ppt and 20,8 – 25,4 kg/cm3 respectively. Thermocline, halocline and 

pycnocline in 95 °BT 8 °LS occured from 70 - 170 m, 0 - 50 m (on January to July) 

and 20 - 40 m. Thermocline, halocline and pycnocline in 90 °BT 0 °LU didn’t have 

a significant because the value changes constantly.  

 

Key Words : Halocline, Hindian Ocean, Mass Water, Pycnocline,Thermocline 
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ABSTRAK 

 

REPINDA MAULYA KALSUM INABOI. 08051181520023. Analisis Lapisan 

Massa Air Menggunakan Data Observasi Buoy di Wilayah Perairan 

Samudera Hindia (Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc. dan Prof. 

Iskhaq Iskandar) 

 

 Samudera Hindia merupakan suatu perairan yang memiliki karakteristik 

menarik untuk dikaji. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan serta 

menganalisis profil temperatur, salinitas dan densitas selama bulan Januari Hingga 

September 2018 di wilayah perairan Samudera Hindia. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan November 2018 hingga April 2019 di Laboratorium Sistem Informasi 

Geografis Kelautan, jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai temperatur, salinitas dan densitas sepanjang bulan Januari hingga September 

2018 di koordinat 95 °BT 8 °LS berkisar 27 – 30 °C, 33,4 – 35,5 ppt dan 20,6 – 

25,4 kg/cm3. Sedangkan nilai temperatur, salinitas dan densitas sepanjang bulan 

Januari hingga September 2018 di koordinat 90 °BT 0 °LU berkisar 26 – 30 °C, 

33,5 – 35,5 ppt dan 20,8 – 25,4 kg/cm3. Serta gambaran termoklin, haloklin dan 

piknoklin di koordinat 95 °BT 8 °LS terjadi pada kedalaman 70 hingga 170 meter, 

0 hingga 50 meter (terlihat pada bulan Januari hingga awal Juli) dan 20 hingga 40 

meter. Sedangkan gambaran termoklin, haloklin dan piknoklin di koordinat 90 °BT 

0 °LU tidak didapatkan gambaran yang signifikan dikarenakan perubahan nilai 

yang konstan. 

 

Kata kunci : Haloklin, Massa Air, Piknoklin, Samudera Hindia, Termoklin. 
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RINGKASAN 

 

REPINDA MAULYA KALSUM INABOI. 08051181520023. Analisis Lapisan 

Massa Air Menggunakan Data Observasi Buoy di Wilayah Perairan 

Samudera Hindia (Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Prof. Dr. 

Iskhaq Iskandar) 

 

 Samudera Hindia merupakan samudera yang memiliki keunikan apabila 

dibandingkan dengan Samudera Pasifik dan Samudera Atlantik. Secara topografi, 

Samudera Hindia bagian Utara dibatasi oleh daratan Asia yang masih berada di 

lintang tropis. Konsekuensi dari bentuk topografi ini adalah sirkulasi angin pada 

wilayah atas Samudera Hindia didominasi oleh variasi musiman yang disebabkan 

oleh variasi perbedaan temperatur daratan dan lautan. Adanya perbedaan 

temperatur daratan dan lautan yang berasosiasi dengan perbedaan tekanan ini akan 

mempengaruhi sistem sirkulasi angin di Samudera Hindia yang dikenal dengan 

angin muson (Schott & McCreary, 2011 dalam Mardiansyah & Iskhaq, 2014). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui nilai serta menganalisis profil 

temperatur, salinitas dan densitas di wilayah perairan Samudera Hindia dengan 

menggunakan data observasi buoy. Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

dalam memberikan informasi serta analisis mengenai penggunaan data observasi 

buoy untuk dapat digunakan dikemudian hari dalam menghasilkan kajian mengenai 

massa air di perairan Samudera Hindia.  

 Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu pengumpulan serta analisis 

data. Pengumpulan data dilakukan dengan pengunduhan data empat parameter 

secara online di situs Global Tropical Moored Buoy Array. Analisis data dilakukan 

di Laboratorium Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis Kelautan, 

Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya. 

 Data parameter yang digunakan merupakan data temperatur, salinitas, 

densitas dan curah hujan pada bulan Januari – September 2018 di koordinat 95° BT 

8° LS dan 90° BT 0° LU kedalaman 1 hingga 100 meter. Data temperatur, salinitas 

dan densitas diolah menggunakan perangkat lunak Ferret versi 7.0 dengan 

menggunakan script. Begitupula gambaran Mixed Layer Depth. Data curah hujan 

diolah menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel.  

 Hasil pengolahan data profil temperatur di dapatkan bahwa nilai temperatur 

tertinggi pada kedua koordinat berada di bulan April – Juni dengan nilai 30°. 
Koordinat 95° BT 8° LS memiliki ketebalan terdalam berkisar 100 meter pada 

bulan April dan Mei. Sedangkan pada koordinat 90° BT 0° LU memiliki ketebalan 

lapisan termoklin terdalam berkisar 125 meter pada bulan Juni. Perbedaan 

ketebalan lapisan termoklin pada koordinat 95° BT 8° LS dan koordinat 90° BT 0° 

LU dikarenakan koordinat 90° BT 0° LU berada di wilayah perairan ekuator yang 

memiliki keadaan perairan yang lebih stabil, bila dibandingkan dengan koordinat 

95° BT 8° LS. 

Nilai temperatur permukaan pada koordinat 95° BT 8° LS bulan Januari 

hingga Mei berkisar 24 – 30 °C. Sedangkan pada bulan Juni hingga September 

menunjukkan kisaran 26 – 29 °C. Koordinat 90° BT 0° LU, nilai temperatur 

permukaan berkisar 28 – 30 °C pada bulan Januari hingga September 2018 atau 
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relatif konstan dimana tidak adanya perubahan yang terlalu signifikan. Hal ini 

dikarenakan koordinat 90° BT 0° LU berada di wilayah ekuator yang tidak 

mendapat pengaruh dari beberapa parameter perairan. 

Hasil pengolahan data profil salinitas di dapatkan bahwa nilai salinitas 

berkisar antara 33,5 hingga 33,9 ppt pada kedalaman 1 hingga 100 meter. Bulan 

Januari hinga akhir Juni di koordinat 95° BT 8° LS didapatkan perbedaan nilai yang 

bervariasi pada setiap kedalaman dibandingkan pada bulan Juli hingga September. 

Hal ini dikarenakan pada bulan Juli hingga Agustus merupakan akhir musim timur 

dan September merupakan awal musim peralihan II. Sedangkan, koordinat 90° BT 

0° LU didapatkan bahwa pada bulan Januari hingga September memiliki nilai yang 

hampir sama. Nilai tertinggi berada pada kedalaman 100 meter yaitu 35,5 ppt. 

Perbandingan nilai salinitas dan kedalaman, semakin bertambah nilai 

kedalaman maka nilai salinitas akan semakin berkurang adalah berbanding terbalik. 

Temperatur, salinitas dan tekanan memiliki kaitan yang akan menggambarkan 

rendahnya nilai temperatur maka nilai salinitas semakin bertambah pula diiringi 

dengan semakin bertambahnya kedalaman (Yulia, 2018). 

Hasil pengolahan data profil densitas di dapatkan bahwa nilai berkisar 

antara 20,6 hingga 25,4 kg/cm3. Bulan Januari hingga awal Juni di koordinat 95° 

BT 8° LS didapatkan nilai berkisar 24 hingga 25.4 kg/cm3 yang semakin tinggi 

terhadap kedalaman. Sedangkan pada bulan pertengahan Juli hingga September 

memiliki nilai yang tetap berkisar antara 20,6 hingga 23,8 kg/cm3. Hal ini 

dikarenakan pada bulan Januari hingga Febuari merupakan Musim Barat dan bulan 

Maret hingga Mei merupakan Musim Peralihan I.  

Sedangkan, di koordinat 90° BT 0° LU didapatkan bahwa nilai densitas 

pada wilayah tersebut konstan. Hal ini diduga karena tidak adanya pengaruh 

musiman yang begitu besar dan terjadinya penguapan atau presipitasi. Selain itu, 

temperatur dan tekanan menjadi pengaruh terhadap nilai densitas di wilayah 

tersebut (Supangat dan Susanna, 2003). 

Grafik MLD (Mixed Layer Depth) menggambarkan batasan pencampuran 

air dengan nilai tidak lebih dari 0.125 kg/m3 yang disesuaikan dengan karakteristik 

massa air subtropis di Atlantik Utara (Levitus, 1982 dalam Montegut et al. 2004). 

Kedua koordinat didapatkan nilai MLD tertipis berkisar 5 meter ditunjukkan pada 

bulan Febuari hingga Maret serta awal bulan Juni di koordinat 95° BT 8° LS dan 

pertengahan bulan September di koordinat 90° BT 0° LU. Dalam dangkalnya 

gambaran MLD dipengaruhi oleh tingkat intensitas curah hujan. Tingginya curah 

hujan akan berpengaruh terhadap fresh water di lapisan permukaan laut yang akan 

mempengaruhi nilai ketebalan MLD menjadi menipis dibawah lapisan fresh water 

(Yulia, 2018). 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Samudera Hindia memiliki total luasan wilayah mencapai 74 juta km2 

(Tomzcak dan Godfrey, 1994 dalam Ayubi et al. 2013). Samudera Hindia 

merupakan  suatu perairan terdiri dari gabungan Perairan Barat Sumatera, Laut 

Andaman, Selat Malaka dan Teluk Bengal yang berbatasan langsung dengan 

Semenanjung Malaya dan Pulau Sumatera pada bagian wilayah timur laut. Secara 

ringkasnya, Samudera Hindia merupakan perairan yang menjadi masukan dari 

beberapa sungai besar (Ayubi et al. 2013). Oleh karena itu, Samudera Hindia 

memiliki karakteristik massa air yang beragam dan menarik untuk dikaji.  

Salah satu analisis massa air yang dapat dilakukan adalah dengan 

menggunakan data observasi buoy. Secara umum, buoy adalah sebuah alat yang 

dilengkapi dengan berbagai sensor yang dapat menghasilkan data parameter 

kelautan. Beberapa data parameter yang terekam adalah tinggi dan periode 

gelombang, arah dan kecepatan arus, konduktifitas air, oksigen terlarut, pH, 

kelembaban, pasang surut dan atenuasi. Data parameter yang terekam kemudian 

dianalisa untuk menghasilkan aplikasi yang berguna dalam bidang navigasi, 

prakiraan cuaca, serta pertahanan dan keamanan (Purwanta, 2001). 

Data observasi RAMA (Research Moored Array for African-Asian-

Australian Monsoon Analysis and Prediction) buoy adalah sebuah data observasi 

yang didesain untuk mempelajari karakteristik sirkulasi dan interaksi laut – 

atmosfer di Samudera Hindia dibawah pengaruh sistem angin muson. RAMA  buoy 

selain melakukan perekaman data suhu permukaan laut, juga melakukan perekaman 

data salinitas, arus laut, tekanan, curah hujan, serta radiasi gelombang panjang dan 

gelombang pendek (PMEL NOAA, 2018).  

Hal yang melatar belakangi penelitian ini adalah pentingnya parameter 

pendukung seperti temperatur, salinitas dan densitas untuk mengetahui keadaan 

wilayah perairan kajian dikarenakan kedua titik tersebut berada di perairan 

Samudera Hindia bagian barat Sumatera dan daerah equator. Penelitian ini juga 

menggunakan data buoy yang dapat menghasilkan data yang baik dalam 

pengukuran parameter berdasarkan tingkat kedalaman. Selain itu, data observasi 
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buoy juga menghasilkan data secara time series, real time serta mampu melakukan 

perekaman dalam kondisi tidak terduga seperti cuaca buruk yang dapat 

menghalangi pengambilan data apabila dilakukan secara manual.  

 

1.2 Perumusan Masalah  

  Pentingnya melakukan penelitian mengenai pencampuran massa air 

mampu membantu dalam memberikan informasi mengenai distribusi nutrien dan 

persebaran panas yang akan berimbas pada iklim. Selain itu, analisis mengenai 

pencampuran massa air dan pergerakan massa air juga akan membantu dalam 

memberikan informasi mengenai sirkulasi laut dalam. Dimana, informasi mengenai 

analisis pencampuran massa air ini merupakan dasar untuk penelitian-penelitian 

lainnya mengenai keadaan perairan Samudera Hindia. 

 Ada banyak faktor yang mampu mempengaruhi pencampuran, diantaranya 

bentuk dasar perairan, kekuatan aliran, stabilitas massa air serta proses fisik yang 

terjadi pada massa air seperti pasang surut, gelombang, turbulensi dan lainnya 

(Naulita,1998). Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis 

lapisan massa air adalah dengan menggunakan data observasi buoy. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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Berdasarkan uraian serta kerangka penelitian diatas, maka perlu dilakukan 

pengkajian sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai temperatur, salinitas dan densitas di Perairan Samudera Hindia? 

2. Bagaimana perbandingan profil temperatur, salinitas dan densitas pada dua titik 

berbeda di Perairan Samudera Hindia? 

Untuk dapat menjawab serta menyelesaikan permasalahan pada penelitian 

ini, maka dilakukan beberapa tahap yaitu :  

1. Penentuan nilai temperatur, salinitas dan densitas di Perairan Samudera Hindia. 

2. Perbandingan profil temperatur, salinitas dan densitas pada dua titik berbeda di 

Perairan Samudera Hindia. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui nilai temperatur, salinitas dan densitas di wilayah perairan 

Samudera Hindia. 

2. Menganalisis profil temperatur, salinitas dan densitas di wilayah perairan 

Samudera Hindia. 

 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan informasi 

serta analisis mengenai penggunaan data observasi buoy untuk dapat digunakan 

dikemudian hari dalam menghasilkan kajian mengenai massa air di perairan 

Samudera Hindia. 
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